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Ketua TP Posyandu Enam
SPM Buton Selatan Tinjau
Layanan Terpadu di
Sejumlah Desa

Ketua TP Posyandu 6 Standar Pelayanan

Minimal (SPM) Kabupaten Buton Selatan, Ny.
Hj. Siti Norma Adios

Laporan: Firman

BUTON  SELA-
TAN, BP - Ketua TP
Posyandu 6 Standar
Pelayanan ~ Minimal
(SPM) Kabupaten Bu-
ton Selatan, Ny. Hj.
Siti Norma Adios, ber-
sama sejumlah Organ-
isasi Perangkat Daer-
ah (OPD) pengampu
melakukan  kunjun-
gan kerja ke beberapa
Posyandu 6 SPM di

wilayah  Kabupaten
Buton Selatan.
Kunjungan terse-

but turut didampingi

™
v c

Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa
(PMD) selaku sek-
retariat Posyandu 6
SPM Kabupaten Bu-
ton Selatan. Adapun
lokasi yang dikunjun-
gi meliputi Desa Bola
Kecamatan Batauga,
Desa Burangasi Ke-
camatan Lapandewa,
serta Desa Gerak Mak-
mur Kecamatan Sam-
polawa.

“Posyandu 6 SPM
ini bukan hanya pe-
layanan kesehatan ibu

Lanjut ke Hal: 7

SMPN 18 BAUBAU
SIAP UKIR PRESTASI
DI TINGKAT NASIONAL!

PELEPASAN

KONTINGEN @

PASUKAN PELOPOR (PASPOL)
SMP NEGERI 18 BAUBAU
Aula Kantor Wakil Wali Kota Baubau
Rabu, 13 Mei 2026

| 48 PESERTA

| 3REGU (A, B,C) ¢
| SIAP BERTANDING DI
LKBB NASIONAL
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Wawali Wa Ode Hamsina Apresiasi SMPN
18 Baubau Kembali Tembus Nasional pada Ajang
LKBB di Jakarta, Dua Kali Berprestasi

Laporan: Ardi, Baubau Post-Durasi Times

BAUBAU, BP-Sebanyak 48 siswa SMP Negeri 18 Baubau akan me-
wakili Kota Baubau dalam ajang Lomba Keterampilan Baris Berbaris
(LKBB) tingkat nasional di Jakarta pada 16 Mei 2026. Kontingen yang
terbagi dalam tiga regu itu ditargetkan mampu menembus posisi 10 besar
nasional sekaligus memperkenalkan budaya Buton melalui variasi formasi

dan atraksi yang disiapkan.

Kepala SMP Neg-
eri 18 Baubau Arman
mengatakan setiap
regu membawa kon-
sep berbeda yang men-
gangkat identitas lokal.
Regu A menampilkan
tema Raja Wakaka,

Wakapolda Sultra Turun Langsung Pantau Penanganan
Banjir, 650 Warga Kendari Terdampak Banjir

Laporan: Mashuri

KENDARI, BP -
Wakapolda  Sulawe-
si Tenggara Gidion
Arief Setyawan ber-
sama Irwasda Polda
Sultra Johanes Pangi-
hutan Siboro meninjau
langsung lokasi banjir
di Kelurahan Wanggu,
Kota Kendari, Senin
(11/5/2026), guna me-
mastikan keselamatan
warga terdampak serta
kesiapan posko penan-
ganan bencana yang
telah dibangun aparat
gabungan.

Peninjauan dilaku-
kan setelah  hujan
berintensitas ting-

Wakapolda Sulawesi Tenggara Gidion Arief Setyawan bersama Irwasda
Polda Sultra Johanes Pangihutan Siboro meninjau langsung lokasi banjir
di Kelurahan Wanggu,

gi selama beberapa
hari terakhir menye-
babkan Sungai Kali
Wanggu meluap dan

mah-rumah penduduk,
tetapi juga menutup

merendam  kawasan
permukiman  warga.
Genangan air tidak
hanya memasuki ru-
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Regu B mengusung
cerita rakyat Wan-
diu-diu,  sedangkan
Regu C fokus pada
kekompakan  teknis
dan disiplin baris-ber-

Lanjut ke Hal: 7

Warga Terdampak Banjir
Kendari Terima Bantuan

CSR dari Bank Sultra
Berupa 300 Paket
Sembako
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Bank Sultra kembali menunju

i
- .
kan perannya

sebagai institusi perbankan daerah yang aktif
dalam kegiatan sosial

Laporan: Mashuri

KENDARI, BP-
Bank Sultra kembali
menunjukkan peran-
nya sebagai institusi
perbankan daerah yang
aktif dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan
dengan menyalurkan
bantuan kemanusiaan
bagi warga terdampak
banjir di Kota Kendari,
Kamis  (14/5/2026).
Bantuan melalui pro-
gram Corporate So-
cial Responsibility
(CSR) itu berupa 300
paket sembako senilai
Rp93,3 juta yang di-
fokuskan untuk mem-
bantu masyarakat se-
lama masa tanggap
darurat bencana.

Bantuan  tersebut
diserahkan langsung
oleh Direktur Utama
Bank Sultra, Andri
Permana Diputra Abu-
bakar, kepada Wali
Kota Kota Kendari,
Siska Karina Imran,
di Kantor Dinas Sosial
Kota Kendari. Peny-
aluran bantuan turut

disaksikan Pelaksana
Tugas Kepala Dinas
Sosial Kota Kendari,
Rukmana.

Sebanyak 280 pa-
ket sembako disal-
urkan melalui Dinas
Sosial Kota Kendari
untuk didistribusikan
ke sejumlah titik ter-
dampak Dbanjir. Se-
mentara 20  paket
lainnya diberikan se-
cara langsung kepa-
da warga di RW IV
dan RW V Kelurahan
Punggaloba,  Keca-
matan Kendari Barat,
yang menjadi salah
satu wilayah dengan
dampak cukup berat
akibat banjir beberapa
hari terakhir.

Selain bantuan
bahan pokok berupa
beras, telur, minyak
goreng, dan gula pa-
sir, Bank Sultra juga
menyerahkan san-
tunan kepada keluar-
ga korban jiwa akibat
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Tanah Licin Pascahujan, Pria 75 Tahun di
Buton Meninggal Tertindih Pohon Pisang

Laporan: La Harman

BUTON, BP Akti-
vitas menebang pohon
pisang di kebun milik
sendiri berakhir trag-
is bagi seorang warga
Kabupaten Buton, Su-
lawesi Tenggara. Seo-
rang pria berinisial U
(57) meninggal dunia
setelah tertimpa batang
pohon pisang di Desa
Awainulu, Kecamatan
Pasarwajo, Selasa
(12/5/2026).

Korban diduga ti-

dak sempat menye-
lamatkan diri ketika
tiga pohon pisang

di sekitar lokasi ikut
roboh secara bersa-

Pria 57 Tahun di Buton menebang pohon pisang
di kebun milik sendiri berakhir tragis

maan. Kondisi tanah
yang licin akibat hu-
jan serta posisi lahan
yang miring disebut
menjadi faktor utama

penyebab kecelakaan
tersebut.
Peristiwa itu son-

Lanjut ke Hal: 7
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Wawali Wa Ode Hamsina Apresiasi
SMPN 18 Baubau Kembali Tembus
Nasional pada Ajang LKBB di Jakarta,

“Kami ingin anak-
anak tampil bukan ha-
nya kuat secara teknik,
tetapi juga membawa
pesan budaya daer-
ah di tingkat nasion-
al,” ujar Arman, Rabu
(13/05/2026).

Kontingen tersebut
dilepas secara resmi
oleh Wakil Wali Kota
Baubau, Wa Ode Ham-
sinah Bolu, di Aula
Kantor Wakil Wali
Kota Baubau. Dalam
sambutannya, ia men-
gapresiasi  konsisten-
si SMPN 18 Baubau
yang dua tahun ber-
turut-turut mampu
bersaing hingga level
nasional.

“Prestasi ini
menunjukkan bahwa

Dua Kali Berprestasi

pembinaan  karakter
dan disiplin di seko-
lah berjalan baik. Ini
bukan hanya kebang-
gaan sekolah, tetapi
juga kebanggaan Kota
Baubau,” kata Wa Ode
Hamsinah Bolu.

Ia juga mendorong
seluruh  sekolah di
Kota Baubau agar
lebih kreatif mengem-
bangkan kegiatan ek-
strakurikuler melalui
pemanfaatan Dana
BOS. Menurutnya,
sekolah harus menjadi
ruang pengembangan
bakat siswa, baik di
bidang seni, olahra-
ga, pramuka, maupun
baris-berbaris.

Secara historis, bu-

daya  baris-berbaris
di Indonesia berkem-
bang sejak awal masa
kemerdekaan sebagai
bagian dari pendi-
dikan disiplin dan
bela negara. Dalam
perkembangannya,
LKBB menjadi salah
satu kompetisi pelajar
paling bergengsi yang
menilai ketepatan
gerak, kekompakan,
kepemimpinan, hing-
ga kreativitas formasi.

Di tingkat interna-
sional, tradisi march-
ing dan drill competi-
tion juga berkembang
di negara seperti
Amerika Serikat, Je-
pang, dan Korea Sela-
tan. Kompetisi terse-

but digunakan sebagai
media pembinaan
karakter generasi muda
karena dinilai efektif
menanamkan disiplin,
solidaritas, dan kerja
sama tim.

Arman menambah-
kan, target masuk 10
besar nasional dinilai
penting karena men-
jadi syarat untuk ber-
gabung dalam FOR-
BASI atau Federasi
Olahraga Baris Berba-
ris Indonesia tingkat
nasional. “Kami op-
timistis bisa bersaing
dengan sekolah terbaik
dari seluruh Indonesia
dengan dukungan pe-
merintah daerah, guru,
dan orang tua,” tuturn-

ya.(*)

Wakapolda Sultra Turun Langsung Pantau Penanganan
Banjir, 650 Warga Kendari Terdampak Banjir

sejumlah akses jalan

lingkungan sehingga
aktivitas masyarakat
terganggu.

“Curah  hujan di
wilayah Kendari dan
sekitarnya cukup ting-
gi beberapa hari tera-
khir, kemudian men-
gakibatkan meluapnya
Sungai Kali Wanggu,”
ujar Brigjen Gidion di
sela peninjauan lokasi
banjir.

Data sementara
yang dihimpun aparat
menunjukkan sekitar
650 warga terdampak
banjir. Sebagian war-
ga memilih bertahan
di rumah, sementara
lainnya mengungsi ke
tenda darurat karena
ketinggian air masih

Tanah Licin

belum surut di beber-
apa titik permukiman.

Untuk  memper-
cepat penanganan,
Polda Sultra bersama
pemerintah daerah
dan instansi terkait
mendirikan posko ter-
padu yang dilengka-
pi layanan kesehatan,
dapur umum, dan pu-
sat evakuasi. Personel
Brimob serta tenaga
medis disiagakan guna
membantu warga yang
membutuhkan perto-
longan cepat.

“Ada posko kese-
hatan, posko bencana
dari Brimob, semuan-
ya jadi satu di situ,
termasuk dari dinas
terkait juga,” kata Gid-
ion

Wakapolda mene-
gaskan, fokus utama
aparat saat ini adalah
memastikan tidak ada
korban jiwa serta men-
jamin kondisi keseha-
tan warga terdampak
tetap terpantau. Tim
medis diterjunkan un-
tuk  mengantisipasi
penyakit pascabanjir
yang kerap muncul di
lokasi pengungsian.

“Yang kita lakukan
bersama stakeholder
lainnya, pertama me-
mastikan dari aspek
keselamatan tidak ada
korban jiwa,” tegasn-
ya.
Secara historis,
banjir menjadi ben-
cana paling dominan
di Indonesia dalam

satu dekade terakhir.
BNPB mencatat se-
bagian besar bencana
nasional dipicu faktor
hidrometeorologi sep-
erti hujan ekstrem dan
meluapnya sungai. Di

Sulawesi Tenggara
sendiri, banjir besar
pernah terjadi pada

2019 dan menyebab-
kan ribuan warga me-
ngungsi.  Fenomena
serupa juga terjadi di
sejumlah negara seper-
ti Pakistan, India, dan
Brasil dalam beberapa
tahun terakhir sebagai
dampak meningkatnya
cuaca ekstrem glob-
al akibat perubahan
iklim.(*)

Pasca hujan, Pria 75 Tahun di Buton

Meninggal Tertindih Pohon Pisang

tak mengundang per-
hatian warga sekitar.
Sejumlah masyarakat
yang mengetahui keja-
dian tersebut langsung
mendatangi lokasi se-
belum akhirnya mel-
aporkan insiden itu ke-
pada aparat kepolisian
setempat.

Kepala Seksi Hu-
mas Polres Buton AKP
Anwar  mengatakan,
aparat kepolisian
segera turun ke tem-
pat kejadian perkara
(TKP) usai menerima
laporan dari warga.

“Begitu menerima
informasi,  personel
langsung menuju lo-
kasi untuk melakukan
olah TKP dan me-
minta keterangan dari
sejumlah saksi,” ujar
AKP Anwar, Rabu
(13/5/2026).

Menurut dia, kor-
ban awalnya hanya
berniat menebang satu
batang pohon pisang
di area kebunnya.
Saat proses peneban-
gan berlangsung, kor-
ban berusaha menar-
ik pelepah daun agar
batang pohon cepat

tumbang.

Namun, upaya
tersebut justru menye-
babkan tiga pohon

pisang lain di sekitar
lokasi ikut roboh se-
cara bersamaan. Da-
lam kondisi medan
yang tidak stabil, kor-
ban kehilangan kes-
empatan untuk meng-
hindar.

“Korban diduga be-
rada terlalu dekat den-
gan arah jatuh pohon.
Karena tanah licin
dan posisi tubuh ti-
dak seimbang, korban
tidak sempat menye-
lamatkan diri,” kata
AKP Anwar.

Batang pohon
pisang berukuran besar
itu kemudian menimpa
tubuh korban hingga
menyebabkan luka be-
rat. Korban dinyatakan
meninggal dunia di lo-
kasi kejadian sebelum
sempat mendapatkan
pertolongan medis.

Pihak  kepolisian
memastikan tidak
ditemukan unsur tin-
dak pidana dalam in-
siden tersebut. Aparat

menyimpulkan kejad-
ian murni kecelakaan
saat korban melakukan
aktivitas penebangan
seorang diri di kebun
miliknya.

“Kami mengimbau
masyarakat agar leb-
ih berhati-hati ketika
bekerja di area perke-
bunan, terutama saat
kondisi cuaca kurang
baik dan tanah dalam
keadaan licin,” tam-
bahnya.

Kecelakaan  ker-
ja di sektor pertanian
dan perkebunan ma-
sih menjadi persoalan
yang kerap terjadi di
berbagai daerah di In-
donesia. Data historis
menunjukkan, sejum-
lah insiden serupa
pernah terjadi akibat
aktivitas penebangan
pohon tanpa alat pen-
gaman memadai mau-
pun tanpa pendamping
kerja.

Pada 2023, misal-
nya, seorang petani di
Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah, dilapor-
kan meninggal dunia
setelah tertimpa batang

kelapa saat melakukan
penebangan di kebun
miliknya.  Sementa-
ra pada 2024, insiden
serupa juga terjadi di
Sumatera Barat ketika
seorang warga tertim-
pa pohon durian saat

membersihkan lahan
perkebunan.
Secara  internasi-

onal, kecelakaan ker-
ja di sektor pertanian
juga menjadi perha-
tian berbagai negara.
Organisasi  Perburu-
han Internasional atau
International ~Labour
Organization  (ILO)
pernah mencatat bah-
wa sektor pertanian
termasuk salah satu
bidang pekerjaan den-
gan tingkat risiko ke-
celakaan fatal terting-
gi di dunia, terutama
akibat  penggunaan
alat berat, penebangan
pohon, serta kondisi
medan kerja yang ek-
strem.

Di sejumlah neg-

ara Asia Tenggara,
termasuk  Indonesia,
Filipina, dan Thai-

land, kecelakaan di
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Ketua TP Posyandu Enam SPM Buton
Selatan Tinjau Layanan Terpadu di

dan anak, tetapi men-
jadi pusat pelayanan
dasar masyarakat yang
terintegrasi hingga
tingkat desa,” ujar,
Ny. Hj. Siti Nor-
ma Adios, Kamis,
(14/5/2026).

Ia menjelaskan,
Posyandu 6 SPM
merupakan  transfor-
masi layanan Posyan-
du yang menginte-
grasikan enam bidang
pelayanan dasar, yak-
ni  kesehatan, pen-
didikan, pekerjaan
umum, perumahan
rakyat, sosial, serta
ketenteraman dan ket-
ertiban umum dan per-
lindungan masyarakat
(Trantibum Linmas).

Dalam kunjungan
tersebut, Ketua TP
Posyandu 6 SPM ber-
sama OPD pengampu
yang terdiri dari Di-

Sejumlah Desa

nas Pendidikan, Di-
nas Kesehatan, Dinas
Pekerjaan Umum, Di-
nas Perumahan, Dinas
Sosial, serta Satuan
Polisi Pamong Pra-
ja meninjau langsung
pelaksanaan layanan
Posyandu guna me-
mastikan kegiatan ber-
jalan rutin setiap bulan
sesuai jadwal di desa
dan kelurahan.

Selain  memantau
pelayanan keseha-
tan, rombongan juga
mengevaluasi eduka-
si keluarga, sanitasi
lingkungan,  hingga
pendataan sosial mas-
yarakat. Mereka turut
berdialog dengan
kader Posyandu dan
warga setempat untuk
menyerap  berbagai
masukan terkait pe-
layanan dasar di mas-

yarakat.
“Kami ingin me-
mastikan seluruh

pelayanan dasar be-
nar-benar hadir dan
dirasakan masyarakat
secara mudah, cepat,
dan terpadu,” katan-
ya.
Kegiatan  terse-
but menjadi bagian
dari upaya Pemerin-
tah Kabupaten Buton
Selatan dalam me-
mastikan  pelayanan
dasar dapat terlaksana
secara efektif, terin-
tegrasi, dan menjang-
kau seluruh lapisan

masyarakat  hingga
tingkat desa.
Melalui  kunjun-

gan itu, Pemerintah
Kabupaten Buton
Selatan menegaskan
komitmennya untuk
mentransformasi Po-
syandu 6 SPM se-
bagai garda terdepan
pelayanan masyarakat
yang mudah diakses
dan berkualitas.(*)

Warga Terdampak Banjir Kendari Terima
Bantuan CSR dari Bank Sultra
Berupa 300 Paket Sembako

bencana banjir. Bantu-
an tersebut diberikan
sebagai bentuk empati
dan dukungan moril
kepada keluarga yang
sedang  mengalami
musibah.

Direktur ~ Utama
Bank  Sultra, An-
dri Permana Diputra
Abubakar, menga-
takan kehadiran peru-
sahaan di tengah mas-
yarakat yang tertimpa
bencana merupakan
bagian dari tanggung
jawab moral lembaga
keuangan milik daer-
ah.

“Kami merasa
prihatin atas musi-
bah yang menimpa
masyarakat Kendari.
Sebagai bank milik
daerah, kami memiliki
tanggung jawab sosial
untuk hadir memban-
tu warga yang ter-
dampak,” ujar Andri.

Ia menambahkan,
bantuan tersebut juga
merupakan  bentuk
tindak lanjut dari ara-
han pemegang saham
pengendali, yakni Gu-
bernur Sulawesi Teng-
gara, agar Bank Sultra
berperan aktif dalam
penanganan bencana
dan pemulihan mas-
yarakat pascabanjir.

“Kami  berharap
bantuan ini  dapat
membantu memenuhi
kebutuhan mendesak
masyarakat  selama
masa tanggap darurat.
Kami juga akan terus
bersinergi dengan Pe-
merintah Kota Kend-
ari agar pemulihan
ekonomi masyarakat
bisa berjalan lebih ce-
pat,” katanya.

Wali Kota Kota
Kendari, Siska Kar-
ina Imran, menyam-
paikan apresiasi atas
kepedulian dan kon-
sistensi Bank Sultra
dalam mendukung
pemerintah daerah di
berbagai situasi, ter-
masuk saat bencana
melanda wilayah terse-
but.

“Bank Sultra tidak
pernah absen menun-
jukkan kepeduliannya
kepada masyarakat.
Kehadiran mereka di
tengah kondisi daru-
rat seperti ini sangat
membantu pemerintah
dalam percepatan pen-
anganan bencana,” ujar
Siska.

Menurut dia, me-
masuki  hari  ketiga
masa tanggap darurat,
kondisi di sejumlah ka-
wasan terdampak mulai
berangsur  membaik.
Namun, proses pemu-
lihan lingkungan dan
aktivitas ekonomi mas-
yarakat  diperkirakan
masih  membutuhkan
waktu dan dukungan
lintas sektor.

“Kami memberikan
apresiasi setinggi-ting-
ginya kepada jajaran
Bank Sultra yang sela-
lu hadir membersamai
masyarakat dalam berb-
agai kondisi,” katanya.

Bencana banjir
yang melanda sejum-
lah daerah di Indonesia
dalam beberapa tahun
terakhir menjadi peng-
ingat pentingnya ko-
laborasi antara pemer-
intah, sektor swasta,
dan masyarakat dalam
penanganan kebenca-
naan. Berdasarkan data
nasional, Indonesia
merupakan salah satu

negara dengan tingkat
risiko hidrometeorologi
tertinggi di Asia Teng-
gara akibat curah hujan
ekstrem dan perubahan
iklim global.

Secara historis,
wilayah Sulawesi Teng-
gara juga beberapa kali
mengalami  bencana
banjir musiman akibat
tingginya intensitas hu-
jan dan berkurangnya
daya resap lingkungan
perkotaan. Di tingkat
internasional, berbagai
lembaga seperti Unit-
ed Nations dan World
Bank berulang kali me-
nekankan pentingnya
keterlibatan sektor per-
bankan dan dunia usa-
ha dalam mendukung
pemulihan masyarakat
pascabencana melalui
skema tanggung jawab
sosial perusahaan.

Dalam konteks itu,
langkah Bank Sultra
dinilai menjadi bagian
dari penguatan solidar-
itas sosial di daerah.
Kehadiran dunia us-
aha pada masa daru-
rat dinilai tidak hanya
membantu  memenuhi
kebutuhan dasar mas-
yarakat, tetapi juga
menjaga stabilitas so-
sial dan mempercepat
pemulihan ekonomi lo-
kal.

Sebagai bank pem-
bangunan daerah,
Bank Sultra menegas-
kan komitmennya un-
tuk tidak hanya ber-
fokus pada pelayanan
ekonomi dan keuangan,
tetapi juga menjalankan
fungsi sosial kemas-
yarakatan secara berke-
lanjutan demi men-
dukung kesejahteraan
masyarakat  Sulawesi
Tenggara.(*)

area perkebunan ma-
sih sering dipicu fak-
tor cuaca, minimnya
alat keselamatan ker-
ja, dan aktivitas ker-
ja seorang diri tanpa

pengawasan.

Peristiwa yang
menimpa U menjadi
pengingat  pentingn-
ya kewaspadaan saat
bekerja di area perke-

bunan, terutama pada
musim hujan ketika
kontur tanah menjadi
lebih licin dan rawan
memicu  kecelakaan
fatal.(*)
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Presiden Prabowo Sindir Negara Pembeli
Beras RI yang Minta Potongan Harga

Prabowo klaim negara lain minta korting beli beras Indonesia.

Laporan: Rahmat

JAKARTA,
BP- Presiden Pra-
bowo  Subianto
mengungkapkan
meningkatnya
permintaan pem-
belian beras dari
sejumlah negara
kepada Indonesia
ditengah ancaman
krisis pangan
global. Namun, ia
menyoroti adanya
negara  pembeli
yang meminta po-
tongan harga da-
lam transaksi ek-
spor tersebut.

Pernyataan itu
disampaikan Pra-
bowo saat mere-
smikan opera-
sionalisasi 1.601
Koperasi Merah
Putih di Nganjuk,
Jawa Timur, Sab-
tu (16/5). Dalam
pidatonya, Presi-
den menegaskan
bahwa  kepent-
ingan petani dan
kebutuhan pangan
nasional  harus
tetap menjadi pri-
oritas pemerintah.

“Sekarang ban-
yak negara minta
beli beras dari
kita. Mereka yang
dulu merasa leb-
ih hebat sekarang
datang ke Indo-
nesia  meminta
membeli beras,”
kata Prabowo di
hadapan peserta
acara.

Menurut
bowo, situasi
tersebut menun-
jukkan perubahan
posisi  Indonesia

Pra-

dalam sektor pan-
gan global. Ketika
sejumlah negara
menghadapi  ket-
erbatasan stok dan
lonjakan  harga
pangan, Indone-
sia dinilai mampu
menjaga cadan-
gan pangan nasi-
onal lebih stabil
dibanding bebera-
pa negara lain.

Ia menjelaskan,
tekanan terhadap
pasokan pangan
dunia  semakin
besar setelah In-
dia menghentikan
ekspor beras, jag-
ung, dan gandum.
Kebijakan serupa
juga  dilakukan
Bangladesh  un-
tuk menjaga ke-
butuhan domestik
mereka. Kondisi
itu  menyebab-
kan banyak nega-
ra mulai mencari
sumber pasokan
alternatif, terma-
suk dari Indone-
sia.

Data  Organi-
sasi Pangan dan
Pertanian Dunia
(FAO) menunjuk-
kan bahwa pem-
batasan  ekspor
pangan oleh nega-
ra produsen utama
pernah  memicu
krisis harga
pangan global
pada 2008 dan
kembali  terjadi
setelah pandemi
Covid-19  serta
konflik geopolitik
Rusia-Ukraina.
Saat itu, harga be-
ras dunia melon-
jak tajam akibat

terganggunya ran-
tai distribusi pan-
gan internasional.

Indonesia
sendiri pernah
mengalami  ket-
ergantungan im-
por beras dalam
jumlah besar pada
akhir 1990-an
hingga awal 2000-
an. Namun dalam
beberapa  tahun
terakhir, pemer-
intah mengklaim
produksi pangan
nasional  mulai
membaik melalui
penguatan cadan-
gan beras pemer-
intah, modernisa-
si pertanian, dan
peningkatan  dis-
tribusi pupuk.

Prabowo men-
egaskan Indone-
sia tetap terbuka
membantu negara
lain yang mem-
butuhkan pasokan
beras. Akan teta-
pi, 1a meminta
agar harga jual ti-
dak terlalu rendah
hingga merugikan
petani dalam neg-
eri.

“Kalau mereka
butuh, kita bantu.
Tetapi harganya
juga harus baik,
jangan sampai
petani kita jadi
korban,” ujarnya.

[a juga meng-
ingatkan Menteri
Pertanian dan Pe-
rum Bulog agar
berhati-hati dalam
menentukan harga
ekspor. Menurut
dia, ancaman kri-
sis pangan global
masih dapat ber-

langsung dalam
waktu panjang se-
hingga Indonesia
harus  menguta-
makan keamanan
stok nasional.

“Jangan  jual
terlalu murah. In-
gat, krisis bisa

berlangsung lama.
Yang utama kita
amankan rakyat
kita dulu,” ucap
Prabowo.

Dalam kesem-
patan itu, Presiden
juga  menyam-
paikan  sindiran
terhadap negara
pembeli  yang
meminta diskon
besar untuk beras
Indonesia. “Ada
juga yang mau
beli beras, habis
itu minta korting
banyak  sekali.
Ini memang situ-
asi krisis dunia,”
katanya disam-
but tawa peserta
acara.

Pemerintah
menilai mening-
katnya minat
negara lain ter-
hadap beras In-
donesia menjadi
indikator mem-
baiknya ketah-
anan pangan
nasional. Meski
demikian,  pe-
merintah  tetap
diminta menjaga
keseimbangan
antara  peluang
ckspor dan ke-
butuhan pangan
domestik  agar
stabilitas harga
di dalam negeri
tetap terjaga.(*)
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Resmikan 1.601 Koperasi, Prabowo
Serukan Hapus Mental Bangsa Kalah

Prabowo gebrak podium saat resmikan koperasi merah putih

Laporan: Alwan

JAKARTA, BP
Presiden Prabowo
Subianto menegas-
kan Indonesia ha-
rus menjadi bang-
sa yang kuat dan
menang saat meres-
mikan operasional-
isasi 1.601 Koper-
asi Merah Putih di
Kabupaten Ngan-
juk, Jawa Timur,
Sabtu (16/5). Da-
lam pidatonya, Pra-
bowo menyerukan
penghapusan men-
talitas bangsa ka-
lah di tengah upaya
pemerintah mem-
perkuat  ekonomi
rakyat melalui ger-
akan koperasi nasi-
onal.

Pidato tersebut
disampaikan di ha-
dapan para kepa-
la daerah, pengu-
rus koperasi, dan
masyarakat  yang
menghadiri pe-
luncuran program
nasional  Koper-
asi Merah Putih.
Dalam suasana
penuh  semangat,
Prabowo beberapa
kali menggebrak
podium untuk me-
nekankan pentin-
gnya rasa percaya
dir1 bangsa.

“Kita harus hi-
langkan sikap
mental bahwa kita
bangsa yang lemah,
bahwa kita bangsa
yang kalah. Kita
tidak boleh jadi
bangsa yang ka-
lah,” kata Prabowo
dalam pidatonya.

Ia menyebut pe-
merintah  menar-
getkan peresmian
sekitar 30 ribu Ko-
perasi Merah Putih
pada Agustus men-
datang.  Namun,
menurut dia, capa-
lan di bawah tar-
get sekalipun tetap
menjadi  prestasi
besar yang layak
diapresiasi.

“Kalau ump-

amanya tidak sam-
pai 30 ribu, kalau
hanya sampai 20
ribu, saya katakan
itu prestasi yang ja-
rang ditemukan di
negara lain,” ujarn-
ya.
Prabowo menilai
pembangunan kop-
erasi dalam jumlah
besar dalam wak-
tu singkat menun-
jukkan  kapasitas
pemerintah dan
lembaga  negara
untuk bekerja ce-
pat ketika memili-
ki tekad dan kerja
sama yang kuat. la
menekankan bah-
wa  kebangkitan
ekonomi nasional
harus dimulai dari
penguatan ekonomi
masyarakat bawah.

Program  Kop-
erasi Merah Putih
sendiri menjadi
bagian dari strate-
gi pemerintah
memperluas akses
pembiayaan, dis-
tribusi pangan, dan
penguatan  usaha
mikro di berbagai
daerah. Pemerintah
berharap koperasi
dapat menjadi in-
strumen pemerata-
an ekonomi seka-
ligus memperkuat
ketahanan nasion-
al.

Secara historis,
koperasi  memili-
ki posisi penting
dalam  perjalanan
ekonomi Indonesia.
Wakil Presiden per-
tama RI, Moham-
mad Hatta, dikenal
sebagai Bapak Ko-

perasi  Indonesia
karena mendorong
sistem  ekonomi
berbasis  gotong

royong sejak awal
kemerdekaan. Pada
Kongres Koperasi
pertama di Tasik-
malaya tahun 1947,
koperasi ditegaskan
sebagai alat per-
juangan ekonomi
rakyat pascakolo-
nialisme.

Di tingkat in-
ternasional, mod-
el koperasi juga
berkembang kuat
di sejumlah negara
seperti  Finlandia,
Jepang, dan Selan-
dia Baru. Interna-
tional Cooperative
Alliance (ICA)
mencatat lebih dari
satu miliar pen-
duduk dunia men-
jadi anggota ko-
perasi, sementara
koperasi berkontri-
busi besar terhadap
sektor pangan, per-
tanian, dan keuan-
gan di berbagai
negara.

Prabowo menga-
takan keberhasilan
membangun  kop-
erasi secara masif
harus menjadi buk-
ti bahwa Indonesia
mampu berdiri se-
jajar dengan neg-
ara-negara  maju
apabila seluruh ele-
men bangsa beker-
ja bersama.

“Kita akan
menang, kita akan
kuat, kita akan
bangkit,” tegasn-
ya disambut tepuk
tangan peserta
acara.

Peluncuran
ribuan Koper-
asi Merah Pu-
tth di  Nganjuk
dinilai  menjadi
momentum  pe-
merintah  untuk
memperkuat fon-
dasi ekonomi ker-
akyatan di tengah
tantangan global,
mulai dari perlam-
batan  ekonomi
dunia hingga keti-
dakpastian  geo-
politik internasi-
onal. Pemerintah
berharap gerakan
koperasi  dapat
menjadi salah satu
motor pertum-
buhan ekonomi
nasional berbasis
masyarakat.(*).
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RS Oputa Yi Koo Kendari Resmi Buka
Layanan Intervensi Jantung Modern
anpa Harus ke Luar Daerah
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Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara mulai memperkuat layanan kesehatan spesialistik dengan
menghadirkan tindakan Intervensi Non Bedah (INB) jantung di RSJPD Oputa Yi Koo Kendari,
Jumat (15/5/2026)

Laporan: Lisna

SULTRA, BP-
Pemerintah Provinsi
Sulawesi Tenggara
mulai memperkuat
layanan kesehatan
spesialistik dengan
menghadirkan  tin-
dakan  Intervensi
Non Bedah (INB)
jantung di RS-
JPD Oputa Yi Koo
Kendari, Jumat
(15/5/2026). Kehad-
iran layanan terse-
but menjadi tong-
gak baru pelayanan
kesehatan di Sul-
tra karena pasien
jantung kini mulai
dapat ditangani di
daerah sendiri tan-
pa harus banyak di-
rujuk ke Makassar
maupun Jakarta.

Pelayanan  per-
dana itu sekaligus
diikuti penandatan-
ganan kerja sama je-
jaring pengampuan
layanan jantung
dan pembuluh dar-
ah bersama rumah
sakit daerah di 17
kabupaten dan kota
di Sulawesi Tengga-
ra. Program tersebut
melibatkan Kemen-
terian  Kesehatan
RI, RSJPD Harapan
Kita Jakarta, RSUP
Dr. Sardjito Yog-
yakarta, serta RS-
JPD Oputa Yi Koo
Kendari.

Direktur RS-
JPD Oputa Yi Koo
Kendari, dr. Agus
Purnomo Hidayat,
mengatakan tinda-
kan Intervensi Non
Bedah telah mulai
dilakukan sejak se-
hari sebelumnya

terhadap tujuh pa-
sien asal Bomba-
na, Kolaka Timur,

Konawe, dan Kota
Kendari.
“Melalui  pen-

dampingan rumah
sakit pengampu na-
sional dan regional,
kami berharap kual-
itas pelayanan dan
keselamatan pasien
terus  meningkat,”
kata Agus.

Ia menjelaskan
tingginya  jumlah
pasien yang men-
jalani tindakan
menunjukkan  ke-
butuhan  layanan
jantung di Sulawe-
si Tenggara masih
cukup besar. Selama
ini sebagian pasien
harus ~ menunggu
antrean rujukan kel-
uar daerah dengan
biaya transportasi
dan pendampingan
keluarga yang tidak
sedikit.

Data Kemente-
rian Kesehatan RI
menunjukkan pen-
yakit jantung masih
menjadi salah satu
penyebab kematian
tertinggi di Indone-
sia. Secara global,
Organisasi Keseha-
tan Dunia (WHO)
sejak beberapa ta-
hun terakhir juga
mencatat penya-
kit kardiovaskular
menyebabkan seki-
tar 17 juta kema-
tian setiap tahun di
dunia atau menjadi
penyebab kematian
nomor satu secara
internasional.

Pelaksana Hari-
an Sekretaris Daer-
ah Provinsi Sultra,

Muhammad  Fad-
lansyabh, menilai
penguatan layanan
jantung merupakan
bagian dari pem-
erataan pelayanan
kesehatan di daerah.

“Harapannya
masyarakat Sulawe-
si Tenggara bisa
mendapatkan  pe-
layanan kesehatan
yang cepat, tepat,
dan berkualitas tan-
pa harus dirujuk ke
luar daerah,” ujarn-
ya saat membuka
kegiatan  proctor-
ship layanan jan-
tung tersebut.

Direktur Medik
dan  Keperawatan
RSUP Dr. Sard;i-

to Yogyakarta, dr.
Affan Priyambodo
Permana, menyam-
paikan kesiapan pi-
haknya mendukung

transfer pengeta-
huan, teknologi
medis, dan pen-

guatan sistem pe-
layanan kesehatan
di Sulawesi Teng-

gara.
Menurut Af-
fan, keberhasilan

layanan kesehatan
tidak hanya diten-
tukan kemampuan
tenaga medis, teta-
pi juga tata kelola
rumah sakit, bu-
daya keselamatan
pasien,  kesiapan
sumber daya ma-
nusia, dan sistem
rujukan yang terin-
tegrasi.

“Kami berharap
penanganan pasien
jantung di Sulawe-
si Tenggara bisa
dilakukan lebih ce-
pat sehingga kebu-

tuhan rujukan kel-
uar daerah semakin
berkurang,” katan-
ya.
Sementara

1tu,
Direktur Layanan
Operasional RS-

JPD Harapan Kita
Jakarta, Dr. Harud-
din, menyebut had-
irnya layanan in-
tervensi non bedah
di Sultra sebagai
kemajuan penting
pelayanan keseha-
tan kawasan timur
Indonesia.
“Masyarakat
Sultra kini tidak
perlu lagi jauh-jauh
ke luar daerah un-
tuk  mendapatkan
layanan ~ jantung
tertentu karena
sudah mulai bisa
dilakukan di daerah
sendiri,” ujarnya.
Program  pen-
gampuan  rumah
sakit sendiri mer-
upakan bagian dari
transformasi kese-
hatan nasional yang
dijalankan Kemen-
terian Kesehatan RI
untuk memperkuat
layanan prioritas,
terutama penyakit
jantung dan pem-
buluh darah. Ada-

pun rumah sakit
yang  bergabung
dalam jejaring

tersebut antara lain
RSUD Buton Ten-
gah, RSUD Kola-
ka Timur, RSUD
Bombana, RSUD
Konawe  Selatan,
RSUD  Konawe,
RSUD Kota Bau-
bau, RSUD Kota
Kendari,  hingga
RSUD Wakatobi.

*)

" Selasa, 19 Mei 2026

Presiden Resmikan 1.061 Koperasi,
Sultra Siapkan Ribuan Unit Baru
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Laporan: Mashuri

SULTRA, BP- Pe-

merintah Provinsi
Sulawesi ~ Tenggara
mempercepat  opera-
sionalisasi ~ Koperasi

Desa/Kelurahan Mer-
ah Putih (KDKMP)
sebagai bagian dari
penguatan  ekonomi
kerakyatan dan distri-
busi kebutuhan pokok
masyarakat hing-
ga tingkat desa dan
kelurahan.  Program
tersebut  dipusatkan
di Terminal Baruga,
Kota Kendari, Sabtu
(16/5/2026),  bersa-
maan dengan pere-
smian nasional 1.061
koperasi oleh Presiden
Republik  Indonesia,
Prabowo Subianto.
Peresmian  nasi-
onal itu menandai
dimulainya pengoper-
asian koperasi mod-
ern yang terintegrasi
dengan sistem logis-
tik, distribusi pangan,
pergudangan, hingga
layanan kebutuhan
masyarakat.  Secara
nasional, program
Koperasi Merah Pu-
tih disebut menjadi
salah satu strategi pe-
merintah dalam mem-
perkuat ketahanan
ekonomi berbasis desa
di tengah tantangan
ekonomi global dan
fluktuasi harga pangan
internasional.
Gubernur Sulawesi
Tenggara, Andi Su-
mangerukka menga-
takan, Sulawesi Teng-
gara termasuk daerah
yang bergerak cepat
dalam pembangunan
koperasi tersebut. Dari
771 koperasi yang se-
dang berproses di Sul-
tra, sebanyak 75 unit
telah rampung dan
siap beroperasi penuh.
“Jadi hari ini ada-
lah peresmian Koper-
asi Merah Putih oleh
Presiden. Di Sultra
yang sudah operasion-
al dan sudah seperti ini
ada 75 koperasi,” ujar
Andi  Sumangerukka
usai mengikuti pere-
smian virtual bersama
jajaran  Forkopimda,
Ketua DPRD Sultra,
Wali Kota Kendari,

Plh Sekda Sultra, dan
sejumlah kepala OPD
lingkup Pemprov Sul-
tra.

Menurut dia, kop-
erasi tersebut nantinya
menjadi pusat distri-
busi kebutuhan pokok
masyarakat di desa
dan kelurahan. Pemer-
intah pusat juga segera
menyalurkan pasokan
sembako ke koperasi
yang telah siap berop-
erasi.

“Sekarang ting-
gal tahap pengisian.
Nantinya kebutuhan
sembako akan didis-
tribusikan dari pusat
melalui koperasi un-
tuk membantu mas-
yarakat,” katanya.

Pemprov Sultra
menargetkan  seluruh
fasilitas koperasi yang
saat ini dalam tahap
pembangunan  dapat
mulai terisi pada pe-
kan kedua Juli 2026.
Pemerintah daerah
juga terus memperce-
pat penyelesaian in-
frastruktur pendukung
agar koperasi dapat
segera berfungsi opti-
mal.

Dalam pelaksa-
naannya, pembangu-
nan koperasi di se-
jumlah daerah sempat
menghadapi  kendala
keterbatasan aset dan
lahan. Namun, pemer-
intah provinsi bersama
pemerintah  kabupat-
en dan kota mengata-
si persoalan tersebut
dengan menyiapkan
aset daerah untuk di-
manfaatkan  sebagai
lokasi operasional ko-
perasi.

Secara  keseluru-
han, jumlah Koperasi
Desa/Kelurahan Mer-
ah Putih yang akan
dibangun di Sulawesi
Tenggara  mencapai
2.273 unit yang terse-
bar di seluruh desa dan
kelurahan.  Program
itu diharapkan mam-
pu memperkuat ran-
tai distribusi pangan
sekaligus  membuka
ruang usaha baru bagi
masyarakat.

Secara historis,
koperasi telah men-
jadi bagian penting
dalam pembangunan

ekonomi  Indonesia
sejak era Wakil Pres-
iden pertama, Mo-
hammad Hatta, yang
dikenal sebagai Bapak
Koperasi  Indonesia.
Pemerintah Indonesia
bahkan menetapkan
12 Juli sebagai Hari
Koperasi Nasion-
al sejak 1947 untuk
memperkuat ~ peran
koperasi dalam pem-
bangunan  ekonomi
rakyat.

Di tingkat interna-
sional, model koperasi
modern juga berkem-
bang pesat di berbagai
negara seperti Jepang,
Korea Selatan, dan
Belanda yang menjad-
ikan koperasi sebagai
penggerak distribusi
pangan, pembiayaan
petani, hingga pen-
guatan usaha mikro.
Organisasi Perbu-
ruhan  Internasional
atau ILO mencatat
koperasi dunia saat ini
mampu menyediakan
lapangan kerja bagi
ratusan juta orang dan
menjadi  instrumen
penting pengurangan
kemiskinan global.

Dalam sambutann-
ya, Presiden Prabowo
Subianto menegaskan
bahwa pembangunan
Koperasi Merah Putih
merupakan  langkah
strategis membangun
kemandirian ~ bang-
sa dari tingkat desa
dan kelurahan. “Hari
ini kita meresmikan
lebih dari seribu ko-
perasi yang memi-
liki gudang, sistem
distribusi, kendaraan
operasional, hingga
dukungan logistik. Ini
adalah langkah besar
membangun ekonomi
rakyat dari bawah,”
ujar Presiden.

Peresmian seren-
tak tersebut menjadi
momentum pemer-
intah memperkuat
ekonomi rakyat ber-
basis koperasi mod-
ern di tengah upaya
menjaga  stabilitas
pangan nasional dan
memperluas  akses
kebutuhan  pokok
masyarakat hingga
wilayah  terpencil.

*)
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Ridwan Bae Kawal Pembangunan Jalan
dan Program Unggulan Buteng,
Labungkari Samentaeno Tandai

Lompatan Infrastruktur

Laporan:Ardi

BUTON TEN-
GAH, BP-Pemerin-
tah Kabupaten Buton
Tengah meluncurkan
program Labungkari
Samentaeno di ruas
Jalan Poros RSUD
Buton Tengah, Sabtu
(16/5/2026), sebagai
penanda  percepatan
pembangunan infras-
truktur dan peluncu-
ran sejumlah program
strategis daerah. Ke-
giatan tersebut men-
jadi  simbol sinergi
pemerintah daerah
dan pusat dalam men-
dorong  konektivitas
wilayah serta pen-
guatan ekonomi mas-
yarakat.

Peluncuran  pro-
gram itu  dihadiri
Wakil Ketua Komisi V
DPR RI, Ridwan Bae,
Kepala Balai Pelak-
sana Jalan Nasional
Sulawesi  Tenggara,
Hartono, Bupati Bu-
ton Tengah, Azhari,
jajaran organisasi
perangkat daerah, ser-
ta ribuan warga dari
berbagai kecamatan di
Buton Tengah.

Selain menjadi ser-
emoni syukuran atas
pembangunan  jalan
melalui Program Im-
pres Jalan Daerah
(IJD), kegiatan itu
juga dirangkaikan den-
gan pameran UMKM,
promosi kuliner lo-
kal, senam bersama,
penyerahan sertifikat
hak atas tanah kepa-
da masyarakat, hing-

ga deklarasi Sistem
Penerimaan Murid
Baru (SPMB) Damai.

. ik

Pemerintah Kabupaten Buton Tengah meluncurkan program Labungkari Samentaeno di ruas Jalan

Poros RSUD Buton Tengah, Sabtu (16/5/2026)

Pemerintah  daer-
ah turut meluncurkan
sejumlah program un-
ggulan, di antaranya
Desa Wisata, Badan
Promosi  Kabupaten,
Geopark Pulau Muna,
One Village Sport,
Marine Trans Buton
Tengah, dan layanan
transportasi daring
Anoa yang disebut
sebagai layanan trans-
portasi online pertama
di daerah tersebut.

Bupati Buton Ten-
gah, Azhari, menga-
takan keberhasilan
pembangunan  jalan
itu tidak terlepas dari
dukungan pemerintah
pusat melalui perjuan-
gan aspirasi daerah
di DPR RI. Menurut
dia, pembangunan in-
frastruktur ~ menjadi
kebutuhan mendesak
untuk membuka akses
ekonomi dan mening-
katkan pelayanan pub-
lik di wilayah kepulau-
an.

“Jalan yang se-
karang menjadi ke-
banggaan masyarakat
ini merupakan hasil
perjuangan bersama.
Setelah ini masih ada
dua paket pemban-
gunan jalan lain yang
sedang kami perjuang-
kan,” kata Azhari da-
lam sambutannya.

Ia menjelaskan, pe-
merintah daerah saat
ini juga menyiapkan
anggaran sekitar Rp30
miliar melalui APBD
Perubahan 2026 un-
tuk memperbaiki se-
jumlah ruas jalan di
berbagai wilayah. Se-
mentara itu, Pemerin-
tah Provinsi Sulawesi

Tenggara disebut akan
mengalokasikan ang-
garan tambahan untuk
penanganan ruas jalan
provinsi yang kondis-
inya masih rusak.

Menurut  Azhari,
keterbatasan fiskal
daerah menjadi tan-
tangan utama pemba-
ngunan infrastruktur
di kawasan kepulauan
seperti Buton Tengah.
Karena 1itu, dukun-
gan pemerintah pusat
dinilai sangat menen-
tukan percepatan pem-
bangunan konektivitas
antarwilayah.

Wakil Ketua Komi-
si V DPR RI, Ridwan
Bae, menegaskan bah-
wa perannya adalah
menjembatani  aspi-
rasi pemerintah daer-
ah agar dapat masuk
dalam prioritas pem-
bangunan nasional. Ia
menilai Buton Tengah
memiliki posisi strat-
egis dalam pengem-
bangan kawasan kepu-

lauan di  Sulawesi
Tenggara.

“Saya hanya
memperjuangkan

aspirasi masyarakat.
Tanpa usulan resmi
dan perencanaan
matang dari pemer-
intah daerah, pro-
gram pembangunan
tidak mungkin bisa
direalisasikan,” ujar
Ridwan.

Ridwan juga me-
ngungkapkan bahwa
Kementerian Peker-
jaan Umum tengah
menyusun pagu
anggaran  nasional
sekitar Rp35 triliun
untuk pembangunan
infrastruktur  tahun
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depan, dengan seki-
tar Rpl6 triliun di-
alokasikan  khusus
bagi Program 1JD.
Menurut dia, pelu-
ang tersebut akan
dimanfaatkan untuk
memperjuangkan
lanjutan pembangu-
nan jalan di Buton

Tengah.

Secara  historis,
Program Impres
Jalan Daerah mer-
upakan pengem-
bangan dari kebija-
kan  pembangunan

konektivitas nasional
yang mulai diperkuat
pemerintah sejak era
Instruksi ~ Presiden
tentang percepatan
pembangunan infra-
struktur daerah pada
dekade 1970-an. Da-
lam konteks glob-
al,  pembangunan
infrastruktur  jalan
juga menjadi strate-
gi utama Dbanyak
negara  kepulauan
seperti Jepang dan
Filipina dalam mem-
percepat  distribusi
ekonomi, memperlu-
as akses pendidikan,

dan mengurangi
ketimpangan antar-
wilayah.

Ridwan turut
mengapresiasi  pe-
manfaatan ruas

jalan baru yang kini
berkembang menjadi
ruang publik mas-
yarakat. “Jalan ini
bukan hanya sarana
transportasi, tetapi
sudah menjadi pusat
aktivitas  olahraga
dan ekonomi kreatif
warga,” katanya.(*)
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Pemkab Buton Lepas 11 Jemaah Hayji,
Dijadwalkan Terbang 16 Mei

RA PELEPASAN
‘AH CALO}

Laporan:La Harman

BUTON, BP- Pe-
merintah  Kabupaten
Buton resmi mele-
pas 11 calon jemaah
haji musim haji 1447
Hijriah/2026 ~ Mase-
hi di Aula Kantor
Bupati Buton, Taka-
wa, Pasarwajo, Rabu
(13/5/2026). Para je-
maah dijadwalkan
bertolak dari Baubau
menuju Makassar
pada 14 Mei 2026 se-
belum  melanjutkan
perjalanan ke Jeddah,
Arab Saudi, pada 16
Mei 2026.

Prosesi  pelepasan
dilakukan Wakil Bu-
pati Buton, Syarifudin
Saafa, yang mewakili
Bupati Buton dengan
menyerahkan Bendera
Merah Putih kepada
ketua rombongan je-
maah haji Kabupaten
Buton. Acara tersebut
turut dihadiri unsur
Forkopimda, Plt Kepa-
la Kementerian Ag-
ama Kabupaten Buton,
pimpinan  organisasi
perangkat daerah, Ket-
ua Baznas, dan Forum
Kerukunan Umat Be-
ragama (FKUB).

Dalam sambutan-
nya, Syarifudin men-
egaskan bahwa para
calon jemaah haji mer-
upakan warga terpilih
yang memperoleh ke-
sempatan memenuhi
panggilan ibadah ke
Tanah Suci. “Para ja-
maah calon haji ini
merupakan orang-
orang yang terpilih
dari kita semua untuk
memenuhi undangan

Allah dan Insya Allah
menjadi haji mabrur,”
ujarnya.

la juga meminta
para jemaah menja-
ga nama baik Kabu-
paten Buton selama

menjalankan  ibadah
haji. Menurut dia, ke-
berangkatan  jemaah

tidak hanya memba-
wa identitas pribadi
dan keluarga, tetapi
juga  mencerminkan
karakter = masyarakat
Buton yang religius.
“ Tolong titip nama
Buton dan masyarakat
Buton. Sesuai visi Bu-
ton Bersinar, kita in-
gin masyarakat Buton

yang religius,” kata
Syarifudin.
Kepala Kemente-

rian Haji dan Umrah
Kabupaten Buton, La
Kuru, S.Ag., men-
jelaskan kuota haji Ka-
bupaten Buton tahun
ini berjumlah 11 orang
yang terdiri atas em-
pat laki-laki dan tujuh
perempuan. Sebanyak
tujuh jemaah berasal
dari Kecamatan Pas-
arwajo, dua orang dari
Kecamatan Wolowa,
dan dua lainnya beras-
al dari Kecamatan La-
salimu.

La Kuru juga men-

yampaikan apresiasi
kepada  Pemerintah
Kabupaten Buton

yang membantu pem-
biayaan tiket pesawat
domestik rute Bau-
bau-Makassar dan
Makassar-Baubau
bagi seluruh jemaah.
“Kami menyampaikan
terima kasih kepa-
da Pemda Buton atas

tiket

bantuan biaya

pesawat pulang per-

gi bagi jamaah calon

haji,” ujarnya.
Secara

al, penyelenggaraan

nasion-

ibadah haji Indone-
sia pada 2026 masih
menjadi yang terbesar
di dunia. Indonesia
dalam beberapa tahun
terakhir memperoleh
kuota lebih dari 220
ribu jemaah dari Pe-
merintah Arab Saudi.
Jumlah tersebut men-
jadikan Indonesia se-
bagai negara pengirim
jemaah haji terbanyak
secara global sejak
dekade 1980-an.
Dalam catatan his-
toris, perjalanan haji
masyarakat Indonesia
telah berlangsung se-
jak abad ke-16 melalui
jalur pelayaran laut
yang memakan wak-

tu berbulan-bulan.
Setelah era pener-
bangan komersial

berkembang pada per-
tengahan abad ke-20,
waktu tempuh jemaah
Indonesia menuju
Arab Saudi menjadi
jauh lebih singkat dan
efisien. ~ Pemerintah
Indonesia juga ter-
us meningkatkan pe-
layanan haji melalui
digitalisasi sistem ma-
nasik, kesehatan, hing-
ga pengelolaan trans-
portasi jemaah.

Berdasarkan jadw-
al resmi, jemaah calon
haji Kabupaten Bu-
ton akan kembali tiba
di Makassar pada 27
Juni 2026 pukul 12.00
WITA setelah menun-
taskan seluruh rang-
kaian ibadah haji di
Arab Saudi.(*)
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Hantavirus di Jakarta Terkendali,

Peliput: Andina L

JAKARTA, BP-
Pemerintah memasti-
kan kasus Hantavirus
yang ditemukan di
DKI Jakarta masih da-
lam kondisi terkendali.
Kementerian Keseha-
tan terus melakukan
pemantauan intensif
terhadap seluruh kon-
tak erat pasien selama
14 hari guna mence-
gah potensi penularan
lanjutan penyakit yang
berasal dari hewan
pengerat tersebut.

Menteri  Keseha-
tan RI, Budi Gunadi
Sadikin, mengatakan
seluruh  kontak erat
yang telah diperiksa
hingga kini menunjuk-
kan hasil negatif. Mes-
ki demikian, pemerin-
tah tetap menjalankan
pengawasan ketat
sampai masa inkubasi
selesai.

“99 persen penular-
an Hantavirus terjadi
melalui tikus, bukan
antarmanusia,”  ujar
Budi dalam keteran-
gan pers di Jakarta,
Rabu (12/5/2026).

Kasus tersebut ber-
mula dari laporan otor-
itas kesehatan Inggris
yang diterima pemer-
intah Indonesia pada 7
Mei 2026 terkait seo-
rang warga negara
asing yang memiliki
riwayat  perjalanan
menggunakan kapal
luar negeri. Setelah
dilakukan  penelu-
suran cepat, pasien
berhasil  diidentifi-
kasi sehari kemu-
dian dan langsung
dievakuasi ke RSPI
Prof. Dr. Sulianti Sa-
roso untuk menjalani
isolasi.

Menurut  Menk-
es, respons cepat itu
menunjukkan kapa-
sitas surveilans kese-
hatan Indonesia men-
galami peningkatan
signifikan  setelah
pandemi COVID-19.
Pemerintah kini
dinilai lebih siap da-
lam mendeteksi serta
menangani penyakit
menular lintas nega-
ra.

“Indonesia  sejak
pandemi COVID-19
sudah jauh lebih baik
dalam hal surveilans
dan kerja sama inter-

nasionalnya,” kata
Budi.

Pelaksana Tugas
Direktur Jender-

al Penanggulangan
Penyakit Kementeri-
an Kesehatan, Andi
Saguni, menjelaskan
pasien ditempatkan
di RSPI Sulianti Sa-
roso karena rumah
sakit tersebut memi-
liki  fasilitas dan
tenaga medis khu-
sus penyakit infeksi.
Langkah isolasi di
rumah sakit dipilih
meskipun Organisa-
si Kesehatan Dunia

(WHO)  memper-
bolehkan karantina
mandiri.

“Karena itu rumah

sakit khusus infeksi,
sehingga kita bisa
benar-benar  fokus
menangani pasienn-
ya,” tutur Andi.
Secara medis,
penyakit yang dise-
babkan  Orthohan-
tavirus ~ umumnya
menular melalui pa-
paran urin, air liur,
maupun feses tikus

Menkes Mlnta Warga Tetap Tenang

dan hewan penger-
at lainnya. Hanta-
virus memiliki dua
manifestasi utama,
yakni Haemorrhag-
ic Fever with Renal
Syndrome (HFRS)
yang menyerang
ginjal serta Han-
tavirus  Pulmonary
Syndrome (HPS)
yang menyerang pa-
ru-paru. Hingga kini
belum tersedia tera-
p1 spesifik sehingga
penanganan dilaku-
kan secara suportif
sesuai gejala pasien.

Berdasarkan data
historis internasion-
al, wabah Hantavi-
rus pernah menjadi
perhatian dunia pada
1993 ketika terjadi
lonjakan kasus HPS
di wilayah Four Cor-
ners, Amerika Seri-
kat. Pusat Pengenda-
lian dan Pencegahan
Penyakit  Amerika
Serikat (CDC) men-
catat wabah tersebut
menyebabkan  pu-
luhan kematian dan
mendorong pengua-
tan sistem deteksi
penyakit  zoonosis
global. Sementara di
Asia, kasus HFRS
telah lama ditemu-
kan di China dan
Korea Selatan den-
gan tingkat kejadian
relatif lebih tinggi

dibanding  negara
lain.
Di Indonesia

sendiri, kasus Hanta-
virus bukan pertama
kali ditemukan. Ke-
menterian Kesehatan
sebelumnya pernah

melaporkan sejum-
lah kasus sporadis di
beberapa daerah, ter-
utama yang memiliki
populasi tikus tinggi
dan sanitasi lingkun-
gan kurang baik.
Namun, penularan
antarmanusia di In-
donesia hingga kini
belum menjadi pola
dominan.

Menkes menjelas-
kan varian Hantavi-
rus yang ditemukan
di Indonesia merupa-
kan varian Asia den-
gan tingkat kematian
berkisar 5 hingga
15 persen. Angka
itu dinilai jauh leb-
ih rendah diband-
ing varian Andes
di Amerika Selatan
yang memiliki fa-
talitas mencapai 50
hingga 60 persen.

“Kita akan pantau
sampai benar-benar
yakin dan bisa di-
pastikan bahwa yang
bersangkutan sudah
aman,” tegas Budi.

Pemerintah
mengimbau  mas-
yarakat tetap tenang
serta meningkatkan
kebersihan lingkun-
gan dengan men-
gendalikan populasi
tikus di rumah, ru-
mah makan, pasar,
dan tempat kerja.
Langkah pencega-
han dinilai menja-
di kunci utama un-
tuk menekan risiko
penyebaran penyakit
zoonosis di tengah
meningkatnya mo-
bilitas global.(*)
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Nutri-Level Resmi Diterapkan,
Kemenkes Gandeng Dunia Usaha

Peliput: Warman

JAKARTA, BP-
Pemerintah mulai
memperkuat  eduka-
si  konsumsi sehat
masyarakat  melalui
penerapan  program
pelabelan nutrisi
a€eNutri-Levela€
yang resmi dilun-
curkan Kementerian

Kesehatan RI bersa-
ma sektor swasta di
Lippo Mall Nusantara,
Jakarta Selatan, Se-
lasa (12/5). Program
ini ditujukan untuk
membantu masyarakat
memahami  kandun-
gan gula, garam, dan
lemak (GGL) pada mi-
numan siap saji seka-
ligus menekan pening-
katan penyakit tidak
menular di Indonesia.
Langkah tersebut
dijalankan melalui
kolaborasi antara Ke-
menterian Kesehatan,
Lippo Mall, Universi-
tas Pelita Harapan, dan
PT Siloam Internation-
al Hospitals Tbk. Pada
tahap awal, penerapan
label Nutri-Level mu-
lai diberlakukan di
gerai Fore Coffee dan
Xing Fu Tang yang be-
rada di kawasan Lippo
Mall Nusantara.
Menteri  Keseha-
tan RI, Budi Gunadi
Sadikin, mengatakan
pemerintah ~ menar-
getkan  peningkatan
angka harapan hidup
masyarakat Indonesia
dari 72 tahun menjadi
76 tahun. Selain itu,
masa hidup sehat atau
healthy life expectan-
cy juga diupayakan
meningkat dari usia

60 tahun menjadl 65

tahun.

“Program ini bukan
sekadar kebijakan ad-
ministratif, tetapi ger-
akan nasional untuk
menyelamatkan nya-
wa masyarakat melalui
informasi nutrisi yang
transparan,” kata Budi
Gunadi Sadikin dalam
sambutannya.

Menurut data The
Institute for Health
Metrics and Evalu-
ation (IHME) 2023,
penyakit tidak menu-
lar masith menjadi
penyebab  kematian
terbesar di Indonesia.
Stroke tercatat menye-
babkan 337.277 kema-
tian, penyakit jantung
264.668 kematian,
penyakit ginjal 56.118
kematian, dan hiper-
tensi 51.623 kematian.
Sementara prevalensi
penyakit ginjal di In-
donesia mencapai leb-
ih dari 35,2 juta kasus.

Secara historis,
beban penyakit tidak
menular di Indone-
sia terus meningkat
dalam dua dekade
terakhir. Data Ke-
menterian Kesehatan
menunjukkan preva-
lensi hipertensi nasi-
onal pada 2007 berada
di angka 31,7 persen
dan masih menjadi an-
caman serius hingga
kini. Tren global juga
menunjukkan hal se-
rupa. Organisasi Kes-
ehatan Dunia (WHO)
mencatat sekitar 74
persen kematian dun-
ia setiap tahun dise-
babkan penyakit tidak
menular seperti jan-

tung, diabetes, kanker,
dan stroke.

Budi menilai keber-
hasilan sektor keseha-
tan tidak dapat hanya
mengandalkan pemer-
intah, tetapi membu-
tuhkan  keterlibatan
aktif dunia usaha dan
masyarakat. “Kita in-
gin masyarakat ber-
pindah menuju gaya
hidup baru yang leb-
ih sadar terhadap apa
yang dikonsumsi seti-
ap hari,” ujarnya.

Sementara itu,
President Universitas
Pelita Harapan, Steph-
anie Riady, menyebut
edukasi  Nutri-Level
akan diperluas melalui
jaringan digital di pu-
sat perbelanjaan dan
platform  komersial
di berbagai daerah.
“Kami ingin edukasi
kesehatan hadir di ru-
ang yang dekat dengan
aktivitas masyarakat
sehingga  perubahan
pola hidup sehat dapat
berlangsung  secara
nyata dan berkelanju-
tan,” tutur Stephanie.

Program sosialisa-
si tersebut rencanan-
ya akan ditayangkan
melalui digital signage
di 70 pusat perbelan-
jaan yang tersebar di
18 provinsi dan 37
kota di Indonesia. Pe-
merintah berharap pe-
labelan nutrisi seder-
hana dengan kategori
A hingga D itu dapat
menjadi langkah awal
membangun  budaya
konsumsi sehat mas-
yarakat Indonesia di
tengah meningkatnya

ancaman penyakit kro-
nis global.(*)
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Imigrasi Surabaya Selidiki Kematian
WNA India Kasus Overstay 248 Hari

llustrasi: Imigrasi Surabaya Selidiki Kematian WNA India Kasus Overstay 248 Hari

Laporan: Amran

SURABAYA,
BP- Seorang war-
ga negara asing
(WNA) asal In-
dia berinisial SN
(48) ditemukan
meninggal dunia
di ruang detensi
Kantor Imigrasi
Kelas I Khusus
TPI Surabaya di
kawasan Juanda,
Sedati, Kabupat-
en Sidoarjo, Jawa
Timur, Kamis
(14/5) pagi. Kor-
ban sebelumnya
ditahan  karena
diduga melang-
gar aturan keimi-
grasian  akibat
overstay selama
248 hari dan di-
jadwalkan dide-
portasi ke negara

asalnya pada 17
Mei 2026.
Kepala Kan-

tor Imigrasi Ke-
las I Khusus TPI
Surabaya, Agus
Winarto, men-
gatakan petugas
menemukan kor-
ban dalam kondi-
si tidak bernyawa
saat melakukan
pengecekan  ru-
tin ruang deten-
st sekitar pukul
07.50 WIB.
“Atas kejadian
tersebut, petugas
segera berkoor-
dinasi  dengan
aparat kepolisian
dan tenaga medis
untuk penanga-
nan lebih lanjut,”
kata Agus dalam
keterangannya,
Jumat (15/5).
Menurut Agus,
kasus itu bermu-

la dari laporan
UPTD  Perlind-
ungan Perem-

puan dan Anak
(PPA) Kabupaten
Sidoarjo terkait
persoalan keluar-
ga dan pemenu-
han hak anak
yang melibatkan
WNA tersebut.
Berdasarkan ha-
sil pemeriksaan
keimigrasian, SN
diketahui  telah
melewati  masa
izin tinggal di In-
donesia  selama
lebih dari dela-
pan bulan.

SN kemudian
menjalani pemer-
iksaan lanjutan di
Kantor Imigrasi
Surabaya dengan
pendampingan
dari pihak UPTD
PPA Kabupaten
Sidoarjo  sebe-
lum akhirnya di-
tempatkan di ru-
ang detensi sejak
Senin (11/5).

“WN India
tersebut  sebel-
umnya ditah-
an karena didu-
ga  melakukan
pelanggaran
keimigrasian be-
rupa overstay
sebagaimana di-
maksud  dalam
Pasal 78 Ayat (3)
Undang-Undang
Nomor 6 Tahun
2011 tentang
Keimigrasian,”
ujar Agus.

Saat ini, pi-
hak Imigrasi
Surabaya masih
berkoordinasi
dengan Polresta
Sidoarjo,  Pol-
sek Sedati, serta

rumah sakit ter-
kait untuk pros-
es penyelidikan,
visum et reper-
tum, dan autopsi
guna memastikan
penyebab  pasti
kematian korban.

Selain itu,
koordinasi  juga
dilakukan dengan

Konsulat Kehor-
matan India di
Surabaya untuk
menyampaikan
informasi kepada
pthak  keluarga
sekaligus menan-
gani pemulangan
jenazah  sesuai
prosedur konsul-
er internasional.

“Kami  turut
berduka cita atas
kejadian ini.
Kami memasti-
kan seluruh pros-
es penanganan
dilakukan se-
cara profesional,
transparan, dan
akuntabel,” kata
Agus.

Kasus kema-
tian warga asing
di ruang detensi
imigrasi  bukan
kali pertama ter-
jadi, baik di In-
donesia maupun
di luar negeri.
Dalam beberapa
tahun  terakhir,
sejumlah  nega-
ra menghadapi
sorotan  terkait
kondisi ruang
penahanan imi-
grasi, termasuk
persoalan  kes-
chatan men-
tal dan tekanan
psikologis  ter-
hadap  tahanan
yang  menung-
gu deportasi. Di

Indonesia,  isu
pengawasan ru-
ang detensi juga
pernah menjadi
perhatian setelah
beberapa kasus
kematian dan
gangguan kese-
hatan penghuni
detensi 1migrasi

mencuat ke pub-
lik.

Secara inter-
nasional, lem-

baga-lembaga
hak asasi manu-
sia seperti Unit-
ed Nations High
Commissioner
for Refugees dan
International Or-
ganization  for
Migration  be-
berapa kali men-
yoroti pentingn-
ya pengawasan

ketat  terhadap
kondisi  psikol-
0gis tahanan

imigrasi, teruta-
ma bagi mereka
yang menghada-
pi tekanan sosial,
persoalan  kelu-
arga, hingga an-
caman deportasi.

Pihak Imigrasi
Surabaya men-
yatakan akan
melakukan eval-
uasi internal ter-
hadap prosedur
pengamanan
ruang  detensi,
sekaligus  me-
mastikan  per-
lindungan terh-
adap anak yang
berkaitan dengan
perkara tersebut
tetap  menjadi
perhatian utama

bersama instansi
terkait.(*)
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Anggota TNI Tewas di Kafe
Palembang, CCTV dan Saksi Diperiksa

Laporan: Hadi

PALEMBVA -
NG, BP- Insiden
penembakan yang
melibatkan sesa-
ma anggota TNI
terjadi di sebuah
kafe di Palem-
bang, Sumatera
Selatan, Sabtu
(16/5) dini hari.
Seorang  praju-
rit berinisial P
meninggal  dun-
1a setelah diduga
ditembak rekan-
nya sendiri beri-
nisial R (23) saat
terjadi  keributan
di lokasi hiburan
malam tersebut.

Kodam II/Sri-
wijaya memasti-
kan penanganan
perkara dilakukan
secara serius, pro-
fesional, dan ter-
buka. Pangdam
[I/Sriwijaya dise-
but telah memer-
intahkan jajaran
intelijen dan Poli-
st Militer untuk
segera  melaku-
kan penyelidikan
mendalam  guna
mengungkap fak-
ta peristiwa secara
utuh.

“Pangdam tel-
ah  memerintah-
kan Asintel Kas-
dam II/Swj dan
Danpomdam II/
Swj untuk segera
menangani di
lapangan melalui
penyelidikan
mendalam,” ujar
Kapendam II/Sri-
wijaya Letkol Inf
Yordania.

Peristiwa  itu
terjadi sekitar
pukul 02.40 WIB
di Kafe Panhead,
Palembang. Ber-
dasarkan  infor-
masit awal, kor-
ban dan pelaku
diduga  terlibat
salah paham saat
berjoget di dalam
kafe.  Ketegan-
gan kemudian
berkembang men-
jadi cekcok dan
berujung perkela-
hian.

Di tengah ker-
ibutan  tersebut,
pelaku diduga

mengeluarkan
senjata api yang
dibawanya lalu
melepaskan satu
kali tembakan ke
arah korban. Pe-
luru  mengenai
bagian perut sebe-
lah kanan korban
hingga  menye-
babkan luka seri-
us.

Korban  sem-
pat dilarikan
ke RS Permata
Palembang  un-
tuk mendapatkan
penanganan me-
dis intensif. Na-
mun, korban akh-
irnya dinyatakan
meninggal dunia
setelah kondisin-
ya tidak tertolong
akibat luka tem-
bak yang diala-
minya.

Kapolsek  Ilir
Barat I Palem-
bang Kompol
Fauzi Saleh mem-
benarkan  adan-
ya insiden yang
menyebabkan
seorang anggota
TNI  meninggal
dunia. “ Benar
ada kejadian ker-
ibutan semalam
di Kafe Panhead,
korban ada yang
meninggal  dun-
1a,” kata Fauzi.

Saat ini, aparat

gabungan dari
Polrestabes
Palembang  dan

Denpom TNI AD
masih melakukan
olah tempat keja-
dian perkara, me-
meriksa sejumlah
saksi, mendalami
rekaman CCTYV,
serta mengumpul-
kan barang bukti
lainnya.  Proses
autopsi terhadap
jenazah  korban
juga  dilakukan
untuk  kepentin-
gan penyelidikan.

Yordania me-
negaskan TNI
turut  berkoordi-
nasi dengan Polda
Sumatera Selatan
guna memastikan
pengungkapan
kasus berjalan
objektif dan kom-
prehensif. ““ Pros-
es penyelidikan

membutuh -
kan waktu agar
seluruh rangkaian

peristiwa  dapat
diungkap secara
akurat berdasar-

kan fakta di lapa-
ngan,” ujarnya.

Kasus ke-
kerasan yang
melibatkan aparat
bersenjata sebel-
umnya juga per-
nah terjadi di se-
jumlah daerah di
Indonesia. Dalam
beberapa  tahun
terakhir, evalua-
st terkait disiplin
personel dan pen-
gawasan penggu-
naan senjata api
menjadi perhatian
institusi keaman-
an nasional untuk
mencegah peny-
alahgunaan  we-
wenang maupun
konflik internal.

Di tingkat in-
ternasional, ka-
sus serupa juga
pernah terjadi di
sejumlah negara,
seperti  Amerika
Serikat dan Thai-
land, ketika pers-
onel militer atau
aparat  keaman-
an terlibat ins-
iden penembakan
di ruang publik.
Peristiwa-peristi-
wa tersebut kemu-
dian mendorong
penguatan regu-
lasi penggunaan
senjata api, pen-
gawasan psikol-
ogis  personel,
serta peningka-
tan disiplin in-
ternal di institusi
militer.

Kodam II/Sri-
wijayaturutmen-
yampaikan duka
cita atas mening-
galnya  korban
dan mengimbau
masyarakat agar
tidak menye-
barkan informa-
si yang belum
terverifikasi.
Kami mengajak
seluruh  pihak
menunggu hasil
resmi  penyeli-
dikan agar situasi
tetap kondusif,”
kata  Yordania.

(*)
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Kadis Perdagangan Baubau Suarmawati Sidak Pasar Lowu-lowu
dan Temui Pedagang

Laporan: Prasetio M

BAUBAU, BP - Pe-
merintah Kota Baubau
mulai  memprioritas-
kan pembenahan Pas-
ar Lowu-lowu sebagai
bagian dari penguatan
sektor ekonomi ker-
akyatan. Langkah itu
ditandai dengan kun-
jungan langsung Kepa-
la Dinas Perdagangan,
Perindustrian,  Kop-
erasi dan UKM Kota
Baubau ke kawasan
pasar tersebut pada
Sabtu (16/5/2026).

Dalam kunjungan
itu, pemerintah tidak
hanya meninjau kondi-
si fisik pasar, tetapi
juga menyerap aspirasi
para pedagang terkait
kebutuhan mendesak
yang dinilai memen-
garuhi aktivitas perda-
gangan sehari-hari.

“Kami ingin me-
mastikan kondisi pasar
benar-benar diketahui
secara langsung, bu-
kan hanya berdasarkan
laporan di atas meja.
Aspirasi pedagang
akan menjadi bahan
evaluasi pemerintah,”
ujar Kepala Dinas

Perdagangan, Perin-
dustrian, Koperasi dan
UKM Suarmawati saat
berdialog dengan ped-
agang di Pasar Lowu-
lowu.

Sejumlah persoalan
yang menjadi perha-
tian dalam peninjauan
tersebut meliputi ke-
bersihan area pasar,
penataan lapak, pen-
gelolaan parkir, hing-
ga kenyamanan ruang
berjualan bagi peda-
gang dan pengunjung.

Para pedagang juga
menyampaikan kondi-
si stabilitas harga ke-
butuhan pokok serta
pasokan barang yang
dinilai perlu mendapat
perhatian pemerintah
agar aktivitas jual beli
tetap berjalan lancar.

“Kami  berharap
ada penataan yang leb-
ih baik, terutama area
parkir dan kebersihan
pasar supaya pembeli
merasa nyaman datang
berbelanja,” kata salah
seorang pedagang saat

menyampaikan aspi-
rasinya.
Pemerintah  Kota

Baubau menilai pas-
ar tradisional masih

Kadisperindakop Baubau Suarmawati Tinjau Pasar Lowu-lowu

menjadi pusat utama
perputaran  ekonomi
masyarakat, khususn-
ya bagi pelaku usaha
mikro dan pedagang
kecil. Karena itu, ke-
beradaan pasar dinilai
harus terus dijaga agar
mampu bersaing di
tengah perkembangan
pusat perbelanjaan
modern.

Secara historis, pas-
ar tradisional memi-
liki peran penting
dalam pembangunan
ekonomi nasional. Ke-
menterian  Perdagan-
gan RI mencatat pas-
ar rakyat menjadi
penopang utama dis-
tribusi barang kebu-
tuhan pokok di berb-
agai daerah sejak era
awal  pembangunan
ekonomi  Indonesia
pada dekade 1970-an.

Di tingkat inter-
nasional, Organisasi
Pangan dan Pertani-
an Dunia (FAO) juga
pernah  menegaskan
bahwa pasar tradision-
al berperan besar da-
lam menjaga ketah-
anan pangan lokal
dan keberlangsungan
usaha kecil di negara

berkembang, terma-
suk di kawasan Asia
Tenggara.

“Kami tidak in-
gin pasar tradision-
al kehilangan daya
saing. Pembenahan
akan dilakukan se-
cara bertahap agar
pedagang maupun
masyarakat sa-
ma-sama merasakan
manfaatnya,” ujar
Suarmawati.

Selain memantau
aktivitas perdagan-
gan, pemerintah juga
melihat  langsung
kondisi fasilitas
publik di kawasan
pasar guna memas-
tikan  lingkungan
perdagangan tetap
tertata dan sehat.

Kunjungan terse-
but diharapkan men-
jadi langkah awal
dalam memperkuat
komunikasi antara
pemerintah  daerah
dan pedagang se-
hingga setiap per-
soalan di lapangan
dapat segera ditin-
daklanjuti  melalui
kebijakan yang leb-
ih tepat sasaran.(*)

Pemkot Baubau Car1 Solusi Lahan untuk dirikan 43 Koperasi Merah Putih, Saat In1 Baru

Laporan: Firman

BAUBAU, BP
- Pemerintah Kota
Baubau masih meng-
hadapi persoalan ke-
terbatasan lahan da-
lam merealisasikan
pembangunan gerai
Koperasi Merah Pu-
tih di seluruh kelu-
rahan. Dari total 43
kelurahan yang ada,
baru enam gerai kop-
erasi yang telah diba-
ngun maupun masih
dalam tahap progres
pembangunan.

Sekretaris  Daer-
ah Kota Baubau, La
Ode Darussalam,
mengatakan pemer-
intah daerah tetap be-
rupaya mempercepat
pembangunan gerai
koperasi sebagai ba-
gian dari Program
Strategis  Nasional
yang  dicanangkan
pemerintah  pusat
melalui Instruksi
Presiden Nomor 17
Tahun 2025 tentang
percepatan pemba-
ngunan gudang dan
gerai Koperasi Kelu-
rahan Merah Putih.

“Kita terus be-
rupaya bagaimana
ke depannya setiap
kelurahan ada Kop-
erasi Merah Putihn-
ya, tapi kembali lagi
aset kota yang sangat
terbatas.  Mungkin

nanti akan ada lang-

kah lain yang dilaku-
kan,” ujar Darus-
salam.

Menurut dia, Pe-
merintah Kota Bau-
bau telah mengikuti
agenda  peresmian
serentak 1.061 Ko-
perasi Merah Putih

bersama Presiden
Republik Indonesia
melalui sambun-

gan virtual bebera-
pa waktu lalu. Salah
satu gerai yang ikut
diresmikan berada di
wilayah Kota Bau-
bau.

“Saat ini yang
sudah terbangun
dan sementara pro-
gres ada enam gerai.
Salah satunya loka-
si yang saat ini kita
zoom bersama Ba-
pak Presiden terkait
peresmian Koperasi
Merah Putih seren-
tak seluruh Indone-
sia,” katanya.

Upaya penye-
diaan lahan juga tel-
ah dibahas bersama
berbagai pihak, ter-
masuk TNI. Pemer-
intah daerah membu-
ka opsi pemanfaatan
aset milik Pemerin-
tah Provinsi Sulawe-
si Tenggara maupun
badan usaha milik
negara (BUMN)
untuk  mendukung
pembangunan gerai
koperasi di wilayah
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yang belum memili-
ki lahan pemerintah
kota.

“Kita juga sudah
pernah rapat dengan
Pak Dandim waktu
zoom beberapa wak-
tu lalu, bisa menggu-
nakan lahan provinsi
maupun  BUMN,”
tambah Darussalam.

Saat ini, gerai Ko-
perasi Merah Putih
di Kelurahan La-
kologou  dibangun
di atas lahan milik
pemerintah provin-
si. Sementara ge-
rai yang berdiri di
atas aset Pemerintah
Kota Baubau berada
di Kelurahan Bukit

Wolio Indah, Lowu-
lowu, dan Liwuto.
Pemerintah juga
tengah menyiapkan
pembangunan di
wilayah ~ Palabusa
melalui lahan hibah
masyarakat.

Di tempat yang
sama, Project Man-
agement Officer
(PMO)  Kemente-
rian Koperasi Kota
Baubau, Muhamad
Syahadat, mengung-
kapkan seluruh Kop-
erasi Kelurahan Mer-
ah Putih sebenarnya
telah terbentuk sejak
Agustus 2025. Na-
mun pembangunan

Enam Yang Dibangun
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fisik gerai dan gu-
dang masih memer-
lukan dukungan izin
pemanfaatan  aset
daerah.

“Sebanyak 43
Koperasi Kelurahan
Merah Putih sudah
terbentuk di Kota
Baubau,” ujar Sya-
hadat  didampingi
Widhy Bintang Le-
stari.

Ia  menjelaskan,
pthak pengurus kop-
erasi bersama pemer-
intah kelurahan tel-
ah mengidentifikasi
sedikitnya 21 titik
lahan yang diusul-

kan kepada Badan

Pengelola  Keuan-
gan dan Aset Daer-
ah (BPKAD) serta
Dinas Koperasi Kota
Baubau. Akan tetapi,
hingga kini sebagian
besar usulan tersebut
belum memperoleh
kepastian 1izin pe-
manfaatan aset.
“Kami harapkan
jika dianggap lay-
ak agar lahan atau-
pun aset pemerintah
daerah itu diberi izin
pemanfaatan  aset
lahan untuk pemba-
ngunan gudang dan
gerai Koperasi Mer-

ah Putih guna men-
dukung percepatan
pembangunan  ge-
rai,” katanya.
Secara historis,
gerakan  koperasi
di Indonesia tel-
ah menjadi bagian
penting pembangu-
nan ekonomi rakyat
sejak era awal ke-
merdekaan. Mo-
hammad Hatta yang
dikenal sebagai Ba-
pak Koperasi Indo-
nesia pernah men-
empatkan koperasi
sebagai  sokoguru
perekonomian na-
sional. Di tingkat
internasional, mod-
el koperasi modern
berkembang  sejak
berdirinya  Roch-
dale Society of Eq-
uitable Pioneers di
Inggris pada 1844

yang kemudian
menjadi  rujukan
gerakan  koperasi
dunia. Pemerintah
menilai  program
Koperasi Merah Pu-

tih merupakan up-
aya menghidupkan
kembali semangat
ekonomi  kolektif
berbasis komunitas
di tengah tantangan
ekonomi global dan
ketahanan pangan
nasional.(*)



